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 Era globalisasi telah mengubah strategi bisnis dari bisnis yang berbasis 
pada tenaga kerja menuju bisnis berbasis pengetahuan. Intellectual capital 
menjadi faktor penting bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja perusahaan, lama 
listing di BEI, ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, umur 
perusahaan, leverage, proporsi komisaris independen, dan konsentrasi 
kepemilikan terhadap pengungkapan intellectual capital. 
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2012. Sampel dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh 31 sampel perusahaan perbankan. 
Sumber data diperoleh melalui website BEI, website masing-masing perusahaan, 
dan ICMD. Metode analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Penelitian ini telah lulus uji asumsi klasik yang meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
intellectual capital. Sementara itu, kinerja perusahaan, lama listing di BEI, tingkat 
pertumbuhan perusahaan, proporsi komisaris independen, dan konsentrasi 
kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual 
capital. 
 
Kata kunci: pengungkapan intellectual capital, kinerja perusahaan, lama listing di      
 BEI, ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, umur  







Globalisasi, inovasi teknologi dan persaingan ketat pada akhir-akhir ini 
memaksa perusahaan mengubah cara mereka menjalankan bisnisnya. Agar dapat 
terus bertahan dengan cepat perusahaan-perusahaan mengubah dari bisnis yang 
berbasis pada tenaga kerja (labor based business) menuju bisnis berbasis 
pengetahuan (knowledge based business). Seiring dengan perubahan ekonomi 
berkarakteristik ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapan 
manajemen pengetahuan maka kemakmuran suatu perusahaan akan bergantung 
pada penciptaan transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri 
sehingga modal yang berbasis pada pengetahuan dan teknologi menjadi lebih 
penting (Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Hal ini membawa sebuah peningkatan 
perhatian intellectual capital sebagai alat menentukan nilai perusahaan. Selain itu, 
intellectual capital juga mempunyai hubungan dan peran nyata serta positif baik 
dalam strategi dan operasional perusahaan untuk menciptakan keunggulan 
bersaing, sehingga manajemen perlu untuk menaruh perhatian dan mengelola 
intellectual capital (Rachmawati, 2012).  
Di Indonesia, pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan yang 
disajikan dalam laporan tahunan didukung regulasi yaitu  Bapepam Kep-134/ BL/ 
2012 yang menyatakan kewajiban perusahaan untuk mengeluarkan laporan 
tahunan. Selain itu terdapat PSAK No. 19 (revisi 2009) yang mengatur tentang 
aset tidak berwujud. Akan tetapi, informasi mengenai item intellectual capital 
tidak diatur dalam regulasi tersebut. Dengan demikian, pengungkapan informasi 
intellectual capital merupakan pengungkapan yang bersifat sukarela (Ningsih dan 
Laksito, 2014). Sehingga informasi terkait dengan intellectual capital yang 
diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan masih minim dilakukan di Indonesia 
(Sawarjuwono dan Kadir, 2003).  
Meskipun demikian pengungkapan yang bersifat voluntary penting 
dilakukan saat ini karena telah menjadi salah satu pertimbangan bagi investor 
dalam keputusan investasinya. Pengungkapan intellectual capital merupakan 
suatu cara yang penting untuk melaporkan sifat alami dari nilai tak berwujud yang 
dimiliki oleh perusahaan (Artinah, 2013). Pengungkapan intellectual capital juga 
dianggap perlu oleh manajemen perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna informasi, sehingga asimetri informasi antara keduanya dapat 
diminimalisir (Nugroho, 2012). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Lina (2013) tentang faktor-faktor 
penentu pengungkapan intellectual capital yang terdiri dari 4 variabel independen 
yaitu kinerja perusahaan, lama listing di BEI, ukuran perusahaan, serta tingkat 
pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini yang membedakan dengan penelitian 
sebelumnya adalah periode waktu yang digunakan yaitu 2 tahun, perusahaan yang 
diteliti yaitu perusahaan perbankan dan penambahan variabel umur perusahaan 
yang mengacu pada penelitian Meizaroh dan Lucyanda (2012), variabel leverage, 
proporsi komisaris independen, dan konsentrasi kepemilikan yang mengacu pada 
penelitian Nugroho (2012). 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 
 Pengukuran kinerja dalam suatu perusahaan pada akhirnya tidak terlepas 
dari keterkaitannya untuk mencapai tujuan perusahaan yang utama, yaitu untuk 
meningkatkan nilai yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan laba 
juga akan melakukan disclosure yang lebih luas. Perusahaan dengan kinerja  yang 
baik memiliki motivasi untuk memberikan sinyal positif kepada stakeholders 
melalui pengungkapan intellectual capital secara lebih luas untuk membedakan 
dengan perusahaan lainnya yang kurang menguntungkan. 
 Lina (2013) menemukan tidak adanya pengaruh kinerja perusahaan 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Meizaroh dan Lucyanda (2012), Taliyang et al. (2011). Namun, Suhardjanto dan 
Wardhani (2010) serta Rahim et al. (2011) menemukan hasil yang berbeda bahwa 
kinerja perusahaan yang diproksi dengan rasio profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual. Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kinerja perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 
capital. 
Pengaruh Lama Listing di BEI  terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 
 Lama listing perusahaan di BEI menunjukkan periode waktu suatu 
perusahaan eksis dalam dunia bisnis (Lina, 2013). Penelitian Suhardjanto dan 
Wardhani (2010) menemukan bahwa lama listing di BEI tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Penelitian Lina (2013) menemukan 
hasil yang berbeda bahwa umur listing di BEI berpengaruh terhadap luasnya 
pengungkapan intellectual capital. Semakin lama perusahaan terdaftar di BEI 
maka semakin luas pula pengungkapan intellectual capital. Perusahaan yang 
sudah sekian lama terdaftar di BEI akan memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang lebih banyak dalam hal mengungkapkan informasi yang dibutuhkan oleh 
publik sehingga informasi yang diungkapkan juga akan semakin luas. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Lama listing di BEI berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 
capital. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 
 Semakin besar perusahaan semakin besar pula perhatian stakeholders 
karena dampak sosial ekonomis terhadap lingkungannya. Oleh karena itu 
perusahaan dituntut untuk semakin banyak melaporkan informasi termasuk 
intellectual capital (Suhardjanto dan Wardhani, 2010). 
 Nugroho (2012) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Lina (2013) menemukan hasil yang 
berbeda bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
intellectual capital. Perusahaan dengan skala besar, tentu akan mendapat 
perhatian dari banyak pihak seperti para investor. Semua ini cenderung akan 
mendorong perusahaan-perusahaan tersebut untuk memperluas pengungkapan 
intellectual capital  yang dimiliki. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suhardjanto 
dan Wardhani (2010), Taliyang et al. (2011), White et al. (2007), Artinah (2013). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 
capital. 
Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pengungkapan 
Intellectual Capital 
 Akhtaruddin dan Hossain (2008) menyatakan bahwa perusahaan dengan 
tingkat pertumbuhan yang tinggi akan menyediakan kompensasi yang lebih baik. 
Untuk menunjang hal tersebut tentu perusahaan membutuhkan dana lebih banyak 
baik dari pihak ketiga maupun dari dalam perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu untuk menyediakan informasi rinci terkait pengungkapan intellectual capital 
sehingga dapat mendorong investor untuk melakukan investasi ke dalam 
perusahaan. 
 Lina (2013) menemukan bahwa tingkat pertumbuhan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Berbeda dengan hasil penelitian 
Taliyang et al. (2011),  hasilnya bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Tingkat pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital. 
Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 
 Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih 
banyak dalam mempublikasikan laporan keuangan. Sehingga perusahaan juga 
akan melakukan pengungkapan intellectual capital lebih banyak. Umur 
perusahaan juga menunjukkan sejarah dan track record perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai salah satu indikator sehubungan dengan pengungkapan 
intellectual capital (Bukh et al., 2005). 
 Penelitian Meizaroh dan Lucyanda (2012) terhadap perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009 di Indonesia menunjukkan 
hasil bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
intellectual capital. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2012), White et 
al. (2007), Artinah (2013). Hasil yang berbeda disampaikan Taliyang et al. (2011) 
yang menyatakan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan intellectual capital. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H5: Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 
capital. 
Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 
 Leverage yang berarti besarnya aktiva yang diukur dengan pembiayaan 
hutang. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi akan menanggung biaya 
keagenan yang lebih tinggi, untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, 
manajemen perusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak informasi secara 
sukarela, termasuk informasi yang berkaitan dengan intellectual capital. Jadi, 
pengungkapan sukarela intellectual capital dapat diharapkan akan semakin 
meningkat seiring dengan semakin tingginya tingkat leverage (Purnomosidhi, 
2006). 
Penelitian Suhardjanto dan Wardhani (2010) yang menemukan bahwa 
tidak adanya pengaruh leverage terhadap pengungkapan intellectual capital. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2012) dan Rahim et al. (2011). Berbeda 
dengan penelitian White et al. (2007) yang menemukan bahwa leverage 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela intellectual capital. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual  capital. 
Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Pengungkapan 
Intellectual Capital 
 Efektivitas fungsi pengawasan dewan tercermin dari komposisinya. 
Semakin besar proporsi anggota dari luar perusahaan akan menjadikan peranan 
dewan komisaris semakin efektif dalam melaksanakan fungsi pengawasan 
terhadap pengelolaan perusahaan karena dianggap semakin independen sehingga 
semakin besar proporsi komisaris independen maka pengungkapan intellectual 
capital semakin meningkat. 
Suhardjanto dan Wardhani (2010) menemukan bahwa komposisi komisaris 
menggunakan proksi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan intellectual capital. Hasil tersebut sejalan dengan Nugroho (2012), 
dan Artinah (2013). Penelitian White et al. (2007) menunjukkan hasil yang 
berbeda bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara proporsi komisaris 
independen dengan pengungkapan intellectual capital. Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H7: Proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 
 intellectual capital. 
Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Intellectual 
Capital 
 Semakin terkonsentrasinya kepemilikan perusahaan maka semakin besar 
power voting dalam pengambilan keputusan sehingga berpengaruh terhadap 
pengungkapan intellectual capital. Capital markets transactions hypothesis 
menghipotesiskan bahwa ketika  pemegang saham pengendali perusahaan berada 
pada posisi superior information, maka akan menimbulkan asimetri informasi 
dengan pemegang saham minoritas. Tingginya asimetri informasi akan 
meningkatkan biaya modal sehingga menurunkan harga saham perusahaan 
tersebut, maka pemegang saham pengendali mendorong manajemen untuk 
meningkatkan pengungkapan informasi guna mengurangi asimetri informasi 
(Healy dan Palepu, 2001). 
Nugroho (2012) menemukan tidak adanya pengaruh konsentrasi 
kepemilikan terhadap  pengungkapan intellectual capital. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian Suhardjanto dan Wardhani (2010). Berbeda dengan Artinah 
(2013) menemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara konsentrasi 
kepemilikan terhadap pengungkapan intellectual capital. Semakin 
terkonsentrasinya kepemilikan maka semakin meningkat pula pengungkapan 
intellectual capital. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H8: Konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan 




Populasi,  Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011 dan 2012. Sampel dalam 
penelitian ini ditentukan menggunakan purposive sampling. Adapun kriteria 
pemilihan sampel tersebut adalah: 
1. Perusahaan mempublikasikan annual report secara lengkap untuk tahun 
2011 dan 2012. 
2. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel dalam 
penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
annual report perusahaan perbankan tahun 2011 dan 2012 yang diakses melalui 
website idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Selain itu data diperoleh 
dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan untuk melengkapi 
landasan teori serta pemecahan masalah secara hipotesis dilakukan dengan cara 
membaca literatur yang berhubungan dengan penelitian ini melalui studi 
kepustakaan. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan intellectual 
capital. Pengungkapan intellectual capital ini dapat dicari dengan angka index 
(ICDindex). Prosentase dari index pengungkapan sebagai total dihitung menurut 
rumusan yang berikut (Nugroho, 2012): 
Score  = ( ∑di/ M ) x 100% 
Keterangan: 
Score  = variabel dependen index pengungkapan intellectual capital (ICDIndex) 
di  = 1 jika suatu diungkapkan dalam laporan tahunan, 0 jika suatu tidak  
     diungkapkan dalam laporan tahunan 
M  = total jumlah item yang diukur (18 item) 
Variabel Independen 
Kinerja Perusahaan 
 Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diproksi dengan menggunakan 
rasio profitabilitas yaitu Return on Equity (ROE). Data ROE dalam penelitian ini 
diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tanpa harus 
menghitung berdasarkan rumus. Menurut Fahmi (2011) ROE dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Lama Listing di BEI 
 Lama listing perusahaan di BEI menunjukkan periode waktu suatu 
perusahaan eksis dalam dunia bisnis. Lama listing perusahaan di BEI diukur mulai 
bulan listing di BEI sampai dengan bulan Desember tahun 2011 dan 2012. Data 
bulan listing di BEI diperoleh dari website BEI. Pengukuran ini mengacu pada 
penelitian Lina (2013). 
Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang 
ditunjukkan dengan nilai total aset. Ukuran perusahaan diukur dengan 
menggunakan logaritma natural total aset. Pengukuran ini mengacu pada 
penelitian Lina (2013). Data total aset diperoleh dari Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD). Dalam penelitian ini total aset dijadikan dalam bentuk 
logaritma natural. Hal ini dilakukan karena ukuran perusahaan yang dilihat dari 
total aset dinyatakan dalam jutaan rupiah sehingga membuat digit data terlalu 
besar, nilai, dan sebarannya yang juga besar dari variabel lain sehingga dapat 
menyebabkan fluktuasi data yang berlebihan. 
Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 
 Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan besar kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya dalam industri dan dalam ekonomi 
secara umum. Tingkat pertumbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan 
Price Earning Ratio (PER). Data PER dalam penelitian ini diperoleh dari 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tanpa harus menghitung 




 Umur perusahaan menggambarkan sejauh mana perusahaan tersebut dapat 
bertahan menjalankan bisnisnya. Umur perusahaan diukur mulai tanggal 
didirikannya perusahaan sampai dengan akhir tahun 2011 dan 2012. Tahun 
didirikannya perusahaan diperoleh dari informasi annual report. Pengukuran ini 
mengacu pada penelitian Meizaroh dan Lucyanda (2012).  
Leverage 
 Leverage yang berarti besarnya aset yang dibiayai dengan hutang. Data 
total hutang dan total aset dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD). Menurut Nugroho (2012) leverage dapat diukur 
dengan rumus sebagai berikut:  
 
Proporsi Komisaris Independen 
Komisaris independen merupakan pihak netral yang diharapkan mampu 
menjembatani asimetri informasi yang terjadi antara pemegang saham dengan 
pihak manajer perusahaan. Proporsi komisaris independen dalam penelitian ini 
diukur dengan cara membagi antara jumlah komisaris independen dengan jumlah 
dewan komisaris. Data jumlah komisaris independen dan dewan komisaris 
diperoleh dari annual report. Pengukuran ini mengacu pada penelitian (Nugroho 
2012).  
Konsentrasi Kepemilikan 
Konsentrasi kepemilikan merupakan sejumlah saham yang beredar yang 
dimiliki oleh pemegang saham dalam suatu perusahaan. Konsentrasi kepemilikan 
diukur menggunakan persentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki oleh 
pemegang saham tertinggi perusahaan. Data konsentrasi kepemilikan diperoleh 
dari annual report. Pengukuran ini mengacu pada penelitian Nugroho (2012).  
Model Regresi 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. Adapun model regresinya adalah sebagai berikut: 
ICD = a + β1 ROE + β 2 LISTING + β 3 SIZE + β 4 PER + β 5 AGE + β 6 LEV + β7 
 IND + β8 OWN + e 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif menunjukkan suatu gambaran mengenai nilai 
minimum, maksimum, mean dan standart deviation dari masing-masing variabel. 




Deskripsi Data Penelitian 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ICD 62 39,00 94,00 67,4677 14,91475 
ROE 62 -19,90 30,70 13,0239 8,87450 
LISTING 62 12,00 360,00 139,9677 86,87375 
SIZE 62 14,55 20,27 17,2655 1,63385 
PER 62 -83,30 824,10 36,6085 119,08982 
AGE 62 13,00 117,00 48,0484 28,07684 
LEV 62 0,75 0,94 0,8842 0,03664 
IND 62 0,33 1,00 0,5766 0,11306 
OWN 62 15,42 100,00 58,5116 21,12890 
Sumber: Data sekunder yang diolah , 2014  
Dari tabel 1 diketahui bahwa variabel pengungkapan intellectual capital 
(ICD) memiliki nilai minimum 39,00, nilai maksimum 94,00 dengan nilai rata-
rata 67,4677, dan nilai deviasi standar 14,91475.Variabel kinerja perusahaan 
(ROE) memiliki nilai minimum -19,90, nilai maksimum 30,70 dengan nilai rata-
rata 13,0239, dan deviasi standar 8,87450. Variabel lama listing di BEI 
(LISTING) memiliki nilai minimum 12,00, nilai maksimum 360,00 dengan nilai 
rata-rata 139,9677, dan deviasi standar 86,87375.  Variabel ukuran perusahaan 
(SIZE) memiliki nilai minimum 14,55, nilai maksimum 20,27 dengan nilai rata-
rata 17,2655, dan deviasi standar 1,63385. Variabel tingkat pertumbuhan 
perusahaan (PER) memiliki nilai minimum -83,30, nilai maksimum 824,10 
dengan nilai rata-rata 36,6085, dan deviasi standar 119,08982. Variabel umur 
perusahaan (AGE) memiliki nilai minimum 13,00, nilai maksimum 117,00 
dengan nilai rata-rata 48,0484, dan deviasi standar 28,07684. Variabel leverage 
(LEV) memiliki nilai minimum 0,75, nilai maksimum 0,94 dengan nilai rata-rata 
0,8842, dan deviasi standar 0,03664. Variabel proporsi komisaris independen 
(IND) memiliki nilai minimum 0,33, nilai maksimum 1,00 dengan nilai rata-rata 
0,5766, dan deviasi standar 0,11306. Variabel konsentrasi kepemilikan (OWN) 
memiliki nilai minimum 15,42, nilai maksimum 100,00 dengan nilai rata-rata 
58,5116, dan deviasi standar 21,12890. 
Pengujian Asumsi Klasik 
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai signifikan atau 
probabilitas 0,991 lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan seluruh data 
berdistribusi normal. Dari hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 
0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa nilai signifikasni masing-masing variabel lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari hasil uji 
autokorelasi, diperoleh nilai D-W sebesar 1,941. Berdasarkan tabel Durbin-
Watson (DW) dengan k = 8 dan n = 62 diperoleh du = 1,8889 dan 4-du = 2,1111. 




Analisis Regresi Linear Berganda 
Perhitungan model regresi linier berganda dilakukan menggunakan 
program SPSS for Windows Release 20.0. Hasil analisis yang diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien t-hitung Sign. Simpulan 
Konstanta -174,452 -5,563 0,000  
Kinerja Perusahaan 
(ROE) 
0,042 0,273 0,786 Tidak Berpengaruh 
Signifikan 
Lama Listing di BEI 
(LISTING) 








0,009 0,838 0,406 Tidak Berpengaruh 
Signifikan 
Umur Perusahaan (AGE) 0,104 2,459 0,017 Berpengaruh 
Signifikan 








0,088 1,649 0,105 Tidak Berpengaruh 
Signifikan 
F-hitung = 16,956 
Adjusted R Square = 0,677 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014  
Uji t 
 Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa kinerja perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual capital. Nilai t-hitung 
sebesar 0,273 lebih kecil dari t-tabel yaitu 2,006 dengan signifikansi 0,786 (p > 
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan intellectual capital. Dengan demikian H1 
ditolak. 
 Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa lamanya perusahaan 
terdaftar di BEI bukan merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pengungkapan intellectual capital. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan besarnya t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel (1,439 < 2,006) dengan 
signifikansi 0,156 (p > 0,05). Hasil pengujian bertolak belakang dengan hipotesis, 
maka H2 ditolak.  
 Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t-hitung dengan nilai sebesar 
7,149 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,006 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Hasil ini sejalan dengan hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini, sehingga H3 diterima. 
 Tingkat pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan PER. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual capital atau menolak 
H4 dengan  nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,838< 2,006) dengan 
signifikansi 0,406 (p> 0,05). 
 Variabel umur perusahaan  memiliki memiliki t-hitung dengan nilai 
sebesar 2,459 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,006 dan signifikansi 0,017(p < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan intellectual capital. Hasil ini sejalan dengan hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini, sehingga H5 dinyatakan diterima. 
 Hasil pengujian menunjukkan variabel leverage berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapam intellectual capital. Leverage memiliki t-hitung dengan 
nilai sebesar 4,077 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,006 dan signifikansi 0,000 (p < 
0,05). Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 
sehingga H6 dinyatakan diterima. 
 Variabel proporsi komisaris independen memiliki t-hitung dengan nilai 
sebesar 1,297 lebih kecil dari t-tabel yaitu 2,006 dan signifikansi 0,200 (p > 0,05). 
Maka dapat disimpulkan H7 ditolak, hal ini menunjukkan proporsi komisaris 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual 
capital.  
 Variabel konsentrasi kepemilikan merupakan variabel independen terakhir 
dalam penelitian ini. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi 
kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual 
capital, dengan nilai t-hitung sebesar 1,649 lebih kecil dari t-tabel yaitu 2,006 dan 
signifikansi 0,105 (p > 0,05). Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis yang 




 Berdasarkan pengujian diketahui bahwa F-hitung memiliki nilai 16,956 
lebih besar dari F-tabel yaitu sebesar 2,119 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan, lama listing di BEI, 
ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, umur perusahaan, leverage, 
proporsi komisaris independen, dan konsentrasi kepemilikan secara simultan 





Dari hasil uji R
2
, diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0,677 atau 67,7%. Hal 
ini menunjukkan hanya 67,7% variabel pengungkapan intellectual capital dapat 
dijelaskan oleh variabel kinerja perusahaan, lama listing di BEI, ukuran 
perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan, umur perusahaan, leverage, 
proporsi komisaris independen, dan konsentrasi kepemilikan sedangkan sisanya 
sebesar 32,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian atas data dalam penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 
pada perusahaan perbankan tahun 2011-2012, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara statistik menyimpulkan bahwa variabel independen yang berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan intellectual capital antara lain ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, dan leverage.  
2. Secara statistik menyimpulkan bahwa variabel independen yang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan intellectual capital antara lain 
kinerja perusahaan, lama listing di BEI, tingkat pertumbuhan perusahaan, 
proporsi komisaris independen, dan konsentrasi kepemilikan.  
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, diantaranya adalah: 
1. Variabel independen hanya terbatas pada karakteristik perusahaan saja, tanpa 
melibatkan faktor eksternal perusahaan. 
2. Pada variabel konsentrasi kepemilikan, belum adanya pemisahan yang 
spesifik antara kepemilikan institusional dengan kepemilikan manajerial. Pada 
penelitian ini hanya diambil 1 pemilik saham terbesar tanpa melihat dari sisi 
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan satu sektor industri yaitu perbankan di 
Indonesia sehingga hasil penelitian ini daya bandingnya dengan industri lain 
dan Negara terbatas.  
Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Variabel independen yang digunakan tidak hanya terbatas pada karakteristik 
perusahaan saja, tetapi juga faktor eksternal perusahaan yang meliputi budaya, 
kebijakan pemerintah serta selera konsumen. 
2. Adanya perusahaan yang jelas pada kepemilikan perusahaan, baik 
kepemilikan institusional maupun kepemilikan manajerial. 
3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian baik dari 
sisi jumlah industri maupun ruang lingkup penelitian hingga ke manca 
Negara.  
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